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Abstrak

Semua kegiatan usaha pasti ada kemungkinan atau peluang untuk
memperoleh keuntungan ataupun menderita kerugian baik secara
langsung maupun tidak langsung, tidak terkecuali usaha jasa
konstruksi. Berbagai usaha dilakukan oleh kontraktor sebagai
penyedia jasa untuk dapat menghindari atau mengurangi resiko
sehingga dapat dicapai hasil yang efektif. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan adalah dengan menganalisis risiko dari jenis
kontrak dalam setiap proyek. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi,
jenis kontrak yang sering dipakai dalam adalah kontrak lumpsum
dan kontrak unit price, sehingga perlu diketahui lebih jauh
keuntungan dan kerugian penggunaan jenis kontrak ini dengan
menggunakan Metode Decision Tree. Metode Decision Tree
merupakan pohon  keputusan yang didalamnya terdapat
perbandingan antara kontrak lumpsum dengan kontrak unit price
yang didasarkan pada nilai Expected Opportunity Loss (EOL)
kontrak itu sendiri. Nilai EOL didapat dari perkalian antara
probabilitas dengan nilai ekspektasi (NE) tiap peristiwa resiko yang
menyebabkan pembengkakan biaya. Semakin besar nilai EOL tiap
peristiwa resiko maka semakin besar pula kerugian yang diderita.
Data-data yang dipergunakan dalam analisis diperoleh dari
penyebaran kuisioner kepada kontraktor di Kabupaten Purworejo
sebanyak 32 responden. Hasil analisis dengan Metode Decision Tree
menyatakan bahwa perbandingan resiko berdasarkan jenis kontrak
yang berkaitan dengan aspek biaya sebagai faktor penyebab
terjadinya pembengkakan biaya diperoleh bahwa proyek dengan
kontrak lumpsum akan lebih tinggi risikonya menderita kerugian
dibandingkan dengan kontrak unit price. Ini dapat dilihat dari nilai
penyesalan atau nilai peluang untuk mengalami kerugian (EOL)
kontrak lump sum yang lebih besar dibandingkan dengan kontrak
unit price yaitu 69,1719 % : 63,12497 %. Dengan kata lain maka
kontrak lumpsum lebih berisiko dibandingkan dengan kontrak unit
price.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang umumnya terjadi
dalam proyek dengan kontrak lumpsum
salah satunya yaitu penghitungan volume
yang tidak akurat akibat kurang teliti
dalam membaca gambar. Hal ini dapat
disebabkan waktu penawaran yang

relatif ~ singkat antara  pengambilan
dokumen lelang dengan  waktu
pemasukan penawaran sehingga

perhitungan BOQ dan RAB kurang teliti.
Ketidaktelitian ini juga bisa dilakukan
akibat pembaca gambar yang belum
berpengalaman.

Berbeda dengan proyek yang
menggunakan kontrak unit price dimana
yang menjadi acuan yaitu Bill of
Quantity yang dikeluarkan oleh owner.
Disini  resiko yang ditanggung oleh
kontraktor relatif lebih kecil karena yang
dibayarkan  yaitu  jumlah  volume
pekerjaan nyata yang dilakukan. Namun
dalam proyek yang menggunakan
kontrak jenis unit price bukan berarti
tanpa resiko, salah satu resiko yang
dihadapi pada proyek dengan jenis
kontrak ini selain keuntungan yang
biasanya lebih kecil dari proyek lumpsum
yaitu  jadwal  pembayaran yang
mundur akibat penghitungan volume
pekerjaan di lapangan oleh pihak owner
belum selesai.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun masalah umum secara garis
besar yang dihadapi kontraktor pada saat
menggunakan kontrak lumpsum dan
kontrak unit price yaitu :

a. Kontraktor cenderung menggunakan
kebiasaan dan  pengalaman  dalam
menentukan jenis kontrak untuk suatu
pekerjaan konstruksi, tanpa melakukan
analisis perbandingan resiko terlebih
dahulu.

b. Kurangnya pemahaman sebagian besar
kontraktor mengenai penggunaan metode
analisis perbandingan resiko pekerjaan
untuk menentukan jenis kontrak kerja.

c. Sebagan besar kontraktor tidak
melakukan pengumpulan data sebagai
bahan analisis perbandingan resiko dalam
menentukan jenis kontrak kerja yang tepat.

1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui perbandingan resiko pada
proyek dengan kontrak lumpsum dan
unit price, berdasarkan hasil analisis
tingkat resikonya.

b. Mengetahui peristiwa resiko apa yang
paling berpengaruh terhadap kontrak
lumpsum dan unit price.

c. Menentukan jenis kontrak yang paling
tepat bagi pekerjaan suatu proyek

1.4 Tinjauan Pustaka

Pengertian Risiko

Risiko adalah kemungkinan terjadinya

sesuatu keadaan/peristiwa/kejadian dalam

proses kegiatan usaha, yang dapat
berdampak negatif terhadap pencapaian
sasaran usaha yang telah ditetapkan

(Asiyanto, 2005). Risiko hanya boleh

diambil bilamana potensi manfaat dan

kemungkinan keberhasilannya lebih besar
daripada biaya yang diperlukan untuk
menutupi kegagalan yang mungkin terjadi.

Dalam hubungannya dengan proyek, maka

risiko dapat diartikan sebagai dampak

komulatif terjadinya ketidakpastian yang
berdampak negatif terhadap sasaran proyek

(Soeharto, 2001). Dari beberapa

penjabaran di atas, dapat diambil beberapa

peristiwa dominan yang akan ditinjau yang
menyebabkan timbulnya risiko
pembengkakan biaya. Menurut Sutadi

(2004) dan Asiyanto (2005) peristiwa —

peristiwa risiko itu adalah sebagai berikut :

a. Perbedaan kondisi site lapangan
dengan yang tercantum dalam
kontrak.

b. Pengadaan pekerjaan tambah kurang
(change order).

c. Lingkup kerja yang tidak lengkap,
tidak sesuai dengan gambar dan
spesifikasi, misalnya batas-batas
lingkup kerja yang kurang jelas dalam
hal material.

d. Sifat proyek dalam lingkup kerja yang
masih baru atau belum pernah
dilaksanakan sebelumnya, dengan
tingkat kesulitan konstruksi tertentu.

e. Perubahan, penundaan schedule

pekerjaan atas permintaan  atau

interupsi owner.

Kelemahan  dalam  pengendalian

penerimaan pembayaran, misalnya

=h
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pembayaran pekerjaan yang tidak
tepat pada waktunya.

g. Kenaikan harga-harga di pasar.

h. Pekerjaan ulang (rework) yang
disebabkan oleh perubahan desain.

i. Kelebihan jumlah material yang
didatangkan (waste) lebih besar dari
perkiraan.

j.  Perubahan ruang lingkup pekerjaan.

Pengertian Kontrak

Istilah kontrak berasal dari bahasa Inggris,

yaitu contracts. Sedangkan dalam bahasa

Belanda, disebut dengan overeenkoinst

(perjanjian).  Pengertian  kontrak atau

perjanjian diatur Pasal 1313 KUH Perdata.

Pasal 1313 KUH Perdata berbunyi:

"Perjanjian adalah suatu 25 Jurnal

SIPILsains Vol. 5 No. 10 September 2015

perbuatan dengan mana satu pihak atau

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu
orang atau lebih." Kontrak merupakan
kesepakatan antara pihak pengguna jasa
dan pihak penyedia jasa untuk melakukan
transaksi berupa kesanggupan antara pihak
penyedia jasa untuk melakukan sesuatu
bagi pihak penggunajasa, dengan sejumlah
uang sebagai imbalan yang terbentuk dari
hasil negosiasi dan perundingan antara
kedua belah pihak. Dalam hal ini kontrak
harus memiliki dua aspek utama yaitu
saling menyetujuidan ada penawaran serta

penerimaan (Sutadi, 2005).

Unsur-unsur perjanjian/kontrak :

a. Adanya para pihak vyaitu pihak
pengguna barang/jasa dan pihak
penyedia barang/jasa.

b. Adanya kesepakatan dari para pihak.

c. Obyek perjanjianya itu barang/jasa.

Metode Decision Tree

Metode Decision Tree atau Pohon
Keputusan sering dipakai untuk
menganalisis masalah probabilitas yang
kompleks dan  berlangsung  secara
berurutan  (Soeharto, 2001). Metode
Decision Tree vyaitu diagram pilihan
keputusan dan peluang kejadian yang
menyertai keputusan, serta hasil dari
hubungan antara pilihan dengan kejadian.
Disebut pohon keputusan karena apabila
digambarkan mirip sebuah pohon dengan
cabang-cabang dan ranting-ranting.
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Tujuan penggunaan pohon keputusan
ini yaitu untuk memudahkan
penggambaran situasi keputusan secara
sistematik dan komprehensif. (Sutadi,
2005), langkah-langkah pokok dalam
pembuatan pohon keputusan yaitu sebagai
berikut :

1. Mengidentifikasi

alternatif-alternatif.
2. Menggambarkan lay out dari pohon

keputusan, pohon keputusan
memperlihatkan titik-titik keputusan
dan pilihan alternatif yang tersedia,
yang hasilnya tergantung  hasil
identifikasinya. Adapun cara
menggambarkan lay out dari pohon
keputusan yaitu :

a. Pohon keputusan dimulai dengan
keputusan yang harus dibuat, yang
diwakili dengan node kotak pada
bagian paling Kkiri. Keputusan ini
merupakan alternatif awal atau
alternatif tindakan yaitu kumpulan
alternatif pertama yang harus dipilih
oleh pengambil keputusan.

b. Dari node kotak digambar garis
penghubung atau cabang ke arah
kanan untuk setiap alternatif.

masalah dan

c. Pada ujung garis harus
dipertimbangkan hasil dari alternatif,
apabila hasilnya berupa

ketidakpastian maka gambarkan node
lingkaran, jika hasilnya merupakan
suatu keputusan maka gambarkan
node kotak dan seterusnya.

d. Apabila semua sudah diselesaikan,
maka harus dievaluasi apakah ada
alternatif yang perlu dipertimbangkan.
Jika perlu digambarkan dan diatur
penempatannya.

3. Menghitung nilai dari tiap keputusan
dan data nilai yang digunakan dalam
tugas akhir ini  diperoleh  dari
pengolahan data kuisioner.

4. Mengevaluasi pohon keputusan dimulai
dari bagian paling kanan dan berakhir
dibagian yang paling kiri dari pohon
keputusan. Dalam membuat pohon
keputusan  diusahakan  sesederhan
mungkin, sehingga fokus terhadap
alternatif utama.
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Dalam metode Decision Tree rumus yang

digunakan untuk menentukan
persentasenya yaitu :
i
NE = %El] Pij

NE = Nilai Ekspetasi

n = jumlah kondisi masa depan (state of
nature)

Pij = nilai pay off, biasanya dianggap
100%

Jika jumlah nilai pay off dianggap 100%
dann =4 maka :

NE = 7 x 100 % =25 %
Jika jumlah nilai NE = - 25 % maka dapat
dibagi sebagai berikut :
a) NE = - 10 % untuk peristiwa risiko
yang berbobot High (H)
b) NE =- 7,5 % untuk peristiwa risiko
dengan bobot Significant (S)
C) NE = -5 % untuk peristiwa risiko
dengan bobot Medium (M)
d) NE =- 2,5 % untuk peristiwa risiko
dengan bobot Low (L)
Keterangan : tanda (-) menandakan
kerugian

Gusti Ngurah Oka Suputra (2008) dari
hasil penelitiannya menyatakan bahwa
kontrak Lumpsum memiliki nilai lebih
besar dibandingkan dengan kontrak Unit
Price yaitu 80,07% : 59,92%. Ini berarti
peluang proyek dengan kontrak lumpsum
mengalami kerugian jauh lebih besar
dibandingkan dengan kontrak unit price.
Pada kontrak lumpsum, peristiwa risiko
yang menyebabkan kerugian yang terbesar
yaitu kenaikan harga-harga di pasar yaitu
sebesar 9,06% dan peristiwa risiko yang
menyebabkan kerugian yang terkecil yaitu
jumlah material yang lebih besar dari
perkiraan vyaitu sebesar 5,23%. Pada
kontrak unit price, peristiwa risiko yang
menyebabkan kerugian yang terbesar sama
yaitu kenaikan harga-harga di pasar
sebesar 7,81% dan peristiwa risiko yang
menyebabkan kerugian yang terkecil yaitu
jumlah material yang didatangkan lebih
besar dari perkiraan yaitu sebesar 3,51%.

Heru Bawono (2013) Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan
diperoleh  perbandingan risiko dapat
mengefisienkan biaya pada kontrak unit
price lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrak lumpsum dengan perbandingan
81,36%:18,64%. Risiko efisiensi waktu
kontrak unit price lebih efisien waktu
daripada lumpsum dengan perbandingan
60,79%:39,21%. Sedang kualitas yang
dihasilkan antar kedua jenis kontrak
memiliki bobot prioritas yang hampir
sama antara unit price dan lumpsum 56,33
%:43,67%. Jadi,k  ontraktor  yang
menggunakan kontrak unit price lebih
efisien terhadap biaya, waktu dan mutu
daripada kontraktor dengan kontrak
lumpsum.

Ayuni Wulandari (2018)  analisis
dilakukan dengan membandingkan risiko
biaya, waktu dan mutu konstruksi
kontrak lumpsum dengan kontrak unit
price dari perspektif kontraktor selaku
penyedia jasa. Metode yang digunakan
yaitu Metode Analytic Hierarchy
Process (AHP). Proses analisis dimulai
dengan mendefinisikan masalah, dan
membuat struktur hierarki. Hierarki ini
terdiri dari 3 (tiga) level yaitu tujuan (level
1), kriteria (level 1I), dan alternatif (level
I11). Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan diperoleh perbandingan risiko
untuk proyek gedung, vyaitu dapat
mengefisiensi biaya pada kontrak unit
price lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrak lumsum dengan perbandingan
68% : 32%. Risiko efisiensi waktu kontrak
unit price lebih lebih efisien waktu
daripada lumsum dengan perbandingan
62,1 % : 37,90%. Sedangkan kualitas yang
dihasilkan antara kontrak unit price dan
lumsum diperoleh perbandingan 60,40% :
39,60%. Sedangkan untuk perbandingan
risiko  proyek jalan, yaitu dapat
mengefisiensi biaya pada kontrak lumsum
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
kontrak unit price dengan perbandingan
73,10 % : 26,90 %. Risiko efisiensi waktu
kontrak lumsum lebih lebih efisien waktu
daripada unit price dengan perbandingan
73,80% : 26,30%. Sedangkan kualitas
yang dihasilkan antara kontrak lumsum
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dan unit  price diperoleh
73,30 % : 26,70 %.

1.5 Hipotesis

Kontraktor yang menggunakan kontrak
unit price mempunyai tingkat resiko biaya
lebih rendah dibandingkan dengan kontrak
lumpsum.

perbandingan

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Secara umum metode penelitian untuk
analisis perbandingan resiko biaya kontra
lumpsum dan unit price dalah pengumpulan
data dari kuisioner kemudian menganalisis
data tersebut dan mengimplementasikan hasil
analisis sehingga mendapatkan perbandingan
dari kedua kontrak tersebut.
2.2 Tempat dan Waktu Penelitiam

a. Tempat
Lokasi penelitian yaitu di seluruh wilayah
kerja ~ Kabupaten  Purworejo.  Karena

kebanyakan menggunakan kontrak lumpsum
dan unit price, sehingga sangat mendukung
untuk dilakukan di Kabupaten Purworejo.

b. Waktu

Penelitian dilakukan dalam jangka waktu
maksimal dua bulan, mulai dari awal bulan
Januari 2020 sampai akhir bulan Maret 2020.
2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini yait seluruh
kontraktor yang ada di Wilayah Kabupaten
Purworejo baik yang skala kecil maupun skala
besar.

Sampel vyaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, yang
akan digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini sampel untuk korespondennya
ditetapkan penulis mengacu pada daftar
anggota GAPENSI (Gabungan Pelaksana
Kontruksi Nasional Indonesia) tahun 2019
yaitu dengan kualifikasi K3, K2, K1. Jumlah
kontraktor dengan  kualifikasi  tersebut
diperkirakan kurang lebih 41 kontraktor.

2.4 Variabel Penelitian
a) Variabel Bebas/ Independent Variable

Variabel ini mempunyai pengaruh atau

menjadi penyebab terjadinya perubahan

pada variabel lain. Pada penelitian ini
variabel bebas atau independent variable-
nya yaitu metode Decision Tree.

b) Variabel Kontrol/ Control Variable
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Jenis variabel ini merupakan jenis variabel
yang dibatasi dan dikendalikan
pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh
ada gejala yang sedang diteliti pdengan
kata lain yaitu dampak dari variabel bebas
terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi
oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam
penelitian ini variabel kontrolnya yaitu
perbandingan resiko dari kontrak lumpsum
dan unit price.
2.5 Pengumpulan Data
Salah satu komponen yang penting

dalam penelitian yaitu proses penelitian
dalam pengumpulan data. Kesalahan
dalam pengumpulan data akan membuat
proses analisis menjadi sulit, selain itu
hasil dan kesimpulan yang akan
didapatpun akan menjadi rancu apabila
pengumpulan data dilakukan dengan tidak
benar. Tujuan dari langkah pengumpulan
data dan teknik pengumpulan data ini yaitu
demi mendapatkan data yang valid
sehingga hasil dan kesimpulan penelitian
pun tidak akan diragukan kebenarannya.
Ada berbagai metode pengumpulan data
yang dapat dilakukan dalam sebuah
penelitian. Metode pengumpulan data ini
dapat digunakan secara sendiri-sendiri
namun dapat pula digunakan dengan
menggabukan dua metode atau lebih.
Beberapa metode pengumpulan data antara
lain :
a. Angket/ kuisioner

Kuisioner merupakan metode

pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan  tertulis

kepada responden untuk dijawab.
b. Wawancara

Wawancara teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui tatap muka dan
tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber.

2.6 Analisis Data

Analisis data yaitu upaya atau cara
untuk mengolah data menjadi informasi
sehingga karakteristik data tersebut bisa
dipahami dan bermanfaat untuk solusi
permasalahan, terutama permasalahan
yang berkaitan dengan penelitian. Adapun
tujuan dari analisis data yaitu untuk
mendiskripsikan data sehingga mudah
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dipahami untuk membuat kesimpulan atau
menarik kesimpulan mengenai
karakteristik populasi berdasarkan data
yang didapatkan dari sampel, biasanya ini

dibuat  berdasarkan  pendugaan dan
pengujian hipotesis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperolen dari kuisioner

perlu disusun terlebih dahulu sebelum diolah
lebih lanjut. Pada tahap ini juga dilakukan
proses penentuan skala penilaian dan
penaksiran parameter yang dimaksudkan
untuk mengetahui nilai kemungkinan dan
besarnya kerugian yang terjadi. Data hasil
penyebaran  Kkuisioner yang terkumpul
dianalisis ~ untuk  mendapatkan nilai
probabilitas risiko berdasarkan dampak yang
ditimbulkannya terhadap  pembengkakan
biaya, kemudian diadakan analisa
perbandingan risiko dengan Metode Decision
Tree.

Pada analisis hasil dapat diketahui
perbandingan risiko proyek berdasarkan jenis
kontrak yang digunakan yaitu kontrak
lumpsum dan kontrak unit price sehingga
hasil yang didapat bisa digunakan sebagai
referensi dalam mengambil keputusan untuk
memilih proyek yang akan dilaksanakan.
Kemudian dapat dibandingkan lagi dengan
pendapat awal responden mengenai kedua
proyek tersebut (data-data kualitatif dari hasil
kuisioner).

Tabel 1
Keuntungan berdasarkan jenis kontrak dan jenis proyek

Kriteria

Responden Lumpsum Unit Price

Jalan Gedung Jalan Gedung

Jumlah Responden

- 32 2
vang memilih 0 - ‘ 3
32
Total Responden
Persentase (%) 0 100 % 1] 100 %
Total Persentase 100 % 100 %

Sumber - hasil survet)

Hasil survey responden menunjukkan
bahwa 100% responden menyatakan jenis kontrak
yang digunakan dalam proyek dengan kontrak unit
price lebih menguntungkan dari segi tingkat risiko
yang dihadapi untuk konstruksi proyek jalan, dan
100 % responden menyatakan proyek gedung
lebih menguntungkan dari segi tingkat risiko yang
dihadapi dengan menggunakan kontrak lumpsum.
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Menurut Asiyanto (2005) dengan mengacu
pada Tabel 2 dan matriks level risiko pada Tabel
1, dan hasil pengumpulan data kuisioner, langkah
selanjutnya yaitu dibuat tabel tingkat penerimaan
risiko pada setiap peristiwa resiko dengan
menggunakan rumus probabilitas (Probabilitas =
> Tingkat Penerimaan Resiko dibagi Jumlah
Responden),

Probabilitas tingkat penerimaan risiko
dari peristiwa risiko yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuisioner kepada responden,
berdasarkan  besar  dampak terhadap
pembengkakan biaya pada kontrak lumpsum
dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 2
Probabilitas tingkat penerimaan risiko dari peristiwa risiko
pada kontrak lumpsum

nghtﬁ Jeuerimean _ b/ Accepta Negiigi
High Significant Medlum blelLow
(H (8) (62 @)

Peristiwa risiko

Perbedaan kondis site lapangan
1. dengan yang terc: dalam 02187 0,5937 0,1250 0,062
kontrak Y
Pengadaan pekerjaan thweah kurang
2 (change order). yang menyebabkan
- terjadinya perubahan
volume pekerjaan.
Tingkup kenja yang Gdak lengkap,
tidak sesua demgan gambar dan
3. spesifikasi, misalnya batas-batas 02187 04625 03125 0,062
linglup kerja yanz luranz jelas
dalam hal material
Sifat proyek dalam Imglup kerja
vang masih baru atau belum permah
4. dilaksanakan sebelumnya, dengan 0.1250 0,5000 02187 01362
tingket kesulitan konstruks: tertentu

0,2187 0,5000 0.2187 00615

Perubahan, pemundamn schedulz
5. pekerjean atas permintaan atau 0.1562 03750 0,2500 02187
interupsi owner
Kelemahan dalam  penzendalian
g pencrimamn pembayarn, misalaya
- pembayaran pekerjaan tidak tepat
pada wakturye.
7 Kenatkan harga-harga di pasar 06562 03437 [ [)

0,3125 0,4062 0.2500 00312

o Fekeroan ulang (rework) yang 01575

" disebablean cleh perubshen desain i
a Jumlah matenial yang didatangkan
" (waste) lebih besar dari perkiraan

Perubahan ruang hinghup pekerjaan,

03437 0,4062 00625

0,0937 01875 04375 02812

adanya pekerjaan tambahan diluar

10 pekerjaan yang disepakati dalam 02900 01562 03437 02500
Jontrak -

(Sumber : hasil analisis data)

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa
pada kontrak unit lumpsum, tingkat
penerimaan risiko Unacceptable/ High:
kenaikan harga-harga di pasar memiliki nilai
probabilitas yang paling tinggi yaitu 0,6562.
Pada tingkat penerimaan risiko Undesirable/
Significant: perbedaan kondisi site lapangan
dengan vyang tercantum dalam kontrak,
memiliki nilai probabilitas yang paling tinggi

yaitu 0,5937.

Pada tingkat penerimaan risiko
Acceptable/ Medium : jumlah material yang
didatangkan (waste) lebih besar dari

perkiraan, memiliki nilai probabilitas yang
paling tinggi yaitu 0,4375.

Pada tingkat penerimaan risiko
Negligible/ Low : jumlah material yang
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didatangkan (waste) lebih besar dari
perkiraan juga memiliki nilai probabilitas
yang paling tinggi yaitu 0,2812.

Tabel3

Probabilitas tingkat penerimaan risiko dari peristiwa risiko
pada kontrak unit price

Tingkat penerimaan  Unacceptable/ Undesirable/  Acceptable/  Negligi
isiko High Significant  Medum  blo/Low
(H) (8) (o] L)
Peristiwa risiko
Perbedaan kondisi site lapangan
1 dengan yang tercantum dalam 0,0937 0,28125 0,5000 0,1250
kontrak
Pengadaan pekerjaan tambah kurang
5, (change order), yang menyebabkan 0,2500 0,5000 0,1873 0,0623

" terjadinya perubahan
volume pekerjaan.

Lingkup kerja vang tidak lengkap,
tidak sesuai dengan gambar dan

3. spesifikasi, misalnya batas-batas 0,0937 0,2500 0,5000 0,1362
lingkup kerja yang kurang jelas
dalam hal material
Sifat proyek dalam lingkup kerja
yang masih baru atau belum pernah

4.  dilaksanakan sebelumnya, dengan 0,1250 0,5000 0,3437 0,0625
tingkat kesulitan konstruksi tertentu

Perubahan, penundaan schedule

. pekerjaan atas permintaan atau 0,4687% 0,21873 0,2187% 0,00375

interupsi owner
Kelemahan dalam pengendalian
penerimaan pembayaran, misalnya e . e -

6 pembayaran pekerjaan tidak tepat 0:4373 0.2500 0.2500 0.6250
pada waktunya.

7. Kenaikan harga-harga di pasar 0.5625 04375 0 0
Pekerjaan ulang (rework) yang agan N

¥ disebablan oleh perubahan desain 0:4062 03437 0.2500 0

o Jumlah material yang didatangkan 0.0312 02187 04375 03125

(waste) lebih besar dari perkiraan
Perubahan ruang lingkup pekerjaan,

adanya pekerjaan tambahan diluar
10 p.skerjaan.}‘ang 0,2500 0,5000 0,1873 0,0623
disepakati dalam kontrak.

(Sumbher - hasil analisis data)

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada
kontrak unit price, tingkat penerimaan risiko
Unacceptable/ High : kenaikan harga-harga di
pasar memiliki nilai probabilitas yang paling
tinggi yaitu 0,5625. Pada tingkat penerimaan
risiko Undesirable/ Significant : pengadaan
pekerjaan tambah kurang (change order) yang
menyebabkan terjadinya perubahan volume
pekerjaan, sifat proyek dalam lingkup kerja
yang masih baru atau belum pernah
dilaksanakan sebelumnya dengan tingkat
kesulitan konstruksi tertentu, perubahan ruang
lingkup pekerjaan vyaitu adanya pekerjaan
tambahan diluar pekerjaan yang disepakati
dalam kontrak, memiliki nilai probabilitas
yang paling tinggi yaitu 0,5.

Pada tingkat penerimaan risiko Acceptable/
Medium : perbedaan kondisi site lapangan
dengan yang tercantum dalam kontrak dan
lingkup kerja yang tidak lengkap, tidak sesuai
dengan gambar dan spesifikasi, misalnya
batas-batas lingkup kerja yang kurang jelas
dalam hal material memiliki nilai probabilitas
yang sama tingginya yaitu 0,5. Pada tingkat
penerimaan risiko Negligible/ Low : jumlah
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material yang didatangkan lebih besar dari
perkiraan memiliki nilai probabilitas yang
paling tinggi yaitu 0,3125.

Analisis perbandingan resiko kontrak
pada peristiwa resiko 1
Perbedaan kondisi site lapangan dengan yang
tercantum dalam kontrak

(s ][] [ |

KONTRAK )
EOL 1 {P(HDXNE(H) + {P(S)xNE(S)) HGH
+ {P(MIXNE(M)} + ¢ IXNE(L)} - 10%
{(0,21875x10%) + (0.59375x7.5% 0,21875
(0.125x5%) + (0,0625x
74219% SIGNIFICANT

0,5937
MEDIUM
0,125

LOW

0.0625

HGH
009375

- 10%

SIGNIFICANT
e
028125

MEDIUM )
-5
EOL 1 IP(HDXNE(H)) + {P(S)XNE(S)] 0.5
+ {P(MIXNE(M)} + {PULXNE(L)}
{€0,09375x10%) -+ (0.28125x7.5%) LOW
+(0.5x5%) + ((1,125x2,5%)) - 2,5%
5,85938%% 0,125
Keterangan UP -~ Unit Price
NE = Nilui Ekspktasi Penyesalun EOL = Expectation Opportunity Loss
R Resiko

LP = Lumpsum

Gambar 1. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 1

Menurut Gambar 1, diketahui bahwa nilai

peluang rugi ekspektasi pada kontrak
lumpsum  vyaitu  7,42%, lebih  besar
dibandingkan dengan nilai peluang rugi

ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
5,85%.

Ini berarti bahwa apabila peristiwa ini terjadi
maka kemungkinan untuk proyek dengan
kontrak lumpsum akan mengalami nilai
kerugian lebih besar yaitu kurang lebih
7,42%, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 5,85 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak
pada peristiwa resiko 2

Pengadaan pekerjaan tambah kurang yang
akibatkan perubahan volume pekerjaan
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IENIS PROBABILITAS]
KONTRAK (P) |

EOL2= {P(HRNE(H)} + {MS)INE(S)] WGl
+ {P(MIXNE(M)] + (PLXNE(L);
U 2}

021875

SIGNIFICANT
0,5

MEDIUM

G
—————— - 10%
0.25

SIGNIFICANT Ak
0,5
MEDIUM
FOL 2= [P(H)NNE(H)] + {P(S)XNE(S)} 0,1875
e

LOW
0,0625

UP = Unit Price
FOL = Expectation Opportunity Loss

Menurut Gambar 2, dapat diketahui
bahwa nilai peluang rugi ekspektasi (EOL)
pada kontrak lumpsum vyaitu 7,18%, lebih
besar dibandingkan dengan nilai peluang
rugi ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
5,09%. Ini berarti bahwa apabila peristiwa
ini terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih besar yaitu kurang lebih
7,18%, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 5,09 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 3

Lingkup kerja yang tidak lengkap, tidak
sesuai dengan gambar dan spesifikasi,
misalnya batas-batas lingkup kerja yang
kurang jelas dalam hal material) :

JENIS PROBABILITAS
KONTRAK (L4}

]

EOL3 [PCHIXNE(H)} + {P{S)XNE(S)}
{POM)XNE(MY] + [ PCLXNEL Y
HO,21878x109%) + (0,4 %)
+(0.3125x5%) + (0,062552.5%)}

7.375%
— ,,<,,,.
MEDIUM
\ ~ 5%
03125
i

LOW

| 0,0625 N
R
HGH
- S— 0,09375
A o
5

matr

021875

SIGNIFICANT

04625

A~

SIGNIFICANT

0.25

MEDIUM )
Bicnetbdind? 50
EOL 3 PCH)XNE(H)) = 0,5
{P(MIXNE(M)}
| (0,09375x10%) LOW
(0555%) + (0.15625x2.5%)8 |\ 2.5%
0,156
Keterangan UP = Unit Price
NE = Nilai Exspktasi Penyesalan EOL = Expectation Opportunity Loss
R = Resiko

LP = Lumpsian

Gambar 3. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 3

Menurut Gambar 3, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum vyaitu 7,3750 %, lebih
besar dibandingkan dengan nilai peluang
rugi ekspektasi pada kontrak unit price
yaitu 5,7031 %. Ini berarti bahwa apabila
peristiwa ini terjadi maka kemungkinan
untuk proyek dengan kontrak lumpsum
akan mengalami nilai kerugian lebih besar
yaitu kurang lebih 7,3750 %, dibandingkan
proyek dengan kontrak unit price
kemungkinan nilai kerugian kurang lebih
sebesar 5,7031 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak
pada peristiwa resiko 4

(Sifat proyek dalam lingkup kerja yang
masih baru atau belum pernah dilaksanakan
sebelumnya, dengan tingkat kesulitan
konstruksi Tertentu):

l JENIS ] l‘i'm'm,\nu.u \s] [
KONTRAK | | () LA ]
EOL 4+ {P(H)XNE(H)) ”)‘\.'\:\“,\H Gl
TPOVOXNE(M)} + I PILXNE(L); eessssscssssomseensmnnne o | (1%
1(0.125%10%) + (0.557.5%) /008
x5%) + (0,15625x2,5%))
SIGNIFICANT A
e - el
N MEDIUM
SRSt .50
021875 *
\ LOW
\ Sl PP,
015625
e
10%
0,125
SIGNIFICANT %48
p P S ’
ve
\-\_/ MEDIUA
.50
EOL 4= [P(HWNEH)) » [PIS)XNE(S)} 0.34375
TPOVMOXNEM) )+ (PO sNECL)
HO25x10%) 1 (0,5x7.5%) \. LOW
+(0,34375x5%) + (0,0625%2.59)) N oo 2,5%
0,6875% 0,0625
Keterangan UP = Unit Price
NE = Nilai Ekspktasi Penyesalan EOL = Expectarion Opportunity Loss
R Resiko

LP = Lumpsim

Gambar 4. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 4

Dari Gambar 4, diketahui bahwa nilai
peluang rugi ekspektasi (EOL) pada kontrak
lumpsum  vyaitu  6,4%, lebih  besar
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
0,68%.

Peristiwa ini terjadi maka kemungkinan
untuk proyek dengan kontrak lumpsum akan
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mengalami nilai kerugian lebih besar yaitu
kurang lebih 6,48%, dibandingkan proyek
dengan kontrak unit price kemungkinan nilai
kerugian kurang lebih sebesar 0,68%.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 5

(Perubahan, penundaan schedule pekerjaan
atas permintaan atau interupsi owner

JENIS PROBABILITAS e
KONTRAK (P) g
EOL 5= {P(H)RNE(H)} + (P(S)XNE(S)} HIGH
= IP(M)XNE(M)} + {P(LXNE(L)} e L
0.15625
SIGNIFICANT
-7.5%
0375 :
MEDIUM
EOL 5 = -6,17188%
2.59
0.21875
HIGH
- 10%
046875
EOL § = -7,65625% s oo
SIGNIFICANT
-7.5%
021875
MEDIUM _
-5
EOL S = {P(FOXNE(H)] + {P(S)XNE(S)} 021875 ;
= (P(M)XNE(M)} + {P(L)XNE(L)}
10.46875x10%) + (0,21875x7.5%) LOW
(0.21875x5%) + (0,0937x2,5%)} 2.5%
- . 7,65625% 0.0937
Keterangan : UP = Unit Price
NE = Nilai Ekspktasi Penyesalan EOL = Expectation Opportunity Loss
R - Resiko

LP = Lumpsum

Gambar 5 Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 5

Menurut Gambar 5, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum yaitu 6,17 %, lebih kecil
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
7,65%. Ini berarti bahwa apabila peristiwa
ini terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih kecil yaitu kurang lebih
6,17%, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 7,65%.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 6

(Kelemahan dalam pengendalian penerimaan
pembayaran))

> o
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JENIS PROBABILITAS NE
KONTRAK (P)
EOL 6= {P(H)XNE(H)! + {P(S)XNE(S); .
« [PIM)XNE(M)} + {P(L)XNE(L)} : %
§ 03125
SIGNIFICANT .
0,40623 a3
MEDIUM -
.50
2.5
0.03125
HIGH
10%

04375

SIGNIFICANT

0,25

01
EOL 6= (P(HXNE(H)} + {P(S)XNE(S)}
+ [P(M)XNE(M)} + {P(L)xNE(L)}
o) + (0,25x7.5%)
(0,625x2,5%)}

MEDIUM
025

Low

4

)

0,625

UP = Unit Price
EOL = Expectation Opportunity Loss

esike
LP = Lumpsum

Gambar 6. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 6

Menurut Gambar 8, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum vyaitu 7,5 %, lebih kecil
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
9,0625%.Ini berarti bahwa apabila peristiwa
ini terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih kecil yaitu kurang lebih
7,5 %, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 9,0625 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 7
(Kenaikan harga-harga di pasar) :

| PROBABILITAS
i 1]

JENIS
KONTRAK

1
L

FOL 7

HIGH
)

SIGNIFICANT
140625

SIGNIFICANT

e 04375 e

MEDIUM

FiHL 7

{MH)XNE(HY +
L M)

UP = Unit Price
EOL = Expectation Oppartunity Lass

Gambar 7| Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 7
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Gambar 7, dapat diketahui bahwa nilai
peluang rugi ekspektasi (EOL) pada kontrak
lumpsum  vyaitu 9,14%, lebih  besar
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
8,90%. Ini berarti bahwa apabila peristiwa
ini terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih besar yaitu kurang lebih
9,14%, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 8,90%.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 8

(Pekerjaan ulang (rework) yang disebabkan
oleh perubahan desain)

JENIS PROBABILITAS | NE |
KONTRAK (") L |
EOL & = [P(H)XNE(H)} + {P(S)XNE(S) HIGH
{PMINE(M)} + {PIL)XNE(L) 0
HOI43T75x10%) + (0,34375%7,5%) ), 1875

x5%) + (0,0625x2,5%)}
SIGNIFICANT
0.34275

. MEDIUM
D.A0675
EOL 8 = -6,64064%

LW

0,0625

HGH

040623

SIGNIFICANT
0,34375

Ry MEDIUM

0,25

EOL &= [P(HRNE(H)} + {P(S)XNE(S))

IPEMOXNE(M]} + EPIL)NEGLY

H0,40625%10%) + (0.34375%7,5%)
+(0,25x5%) + (0x2,5%)}

- 7,89063% 0

LW

Keterangan UP = Unit Price

NE = Nilai Ekspktasi Penyesalan EOL = Expectation Oppartunity Loss
R = Resiko

LP = Lumpstint

Gambar 8. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 8

Menurut Gambar 10, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum yaitu 6,6406 %, lebih kecil
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
7,8906 %.

Ini berarti bahwa apabila peristiwa ini
terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih kecil yaitu kurang lebih
6,6406 %, dibandingkan proyek dengan
kontrak unit price kemungkinan nilai
kerugian kurang lebih sebesar 7,8906 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak pada
peristiwa resiko 9

(Jumlah material yang didatangkan (waste)
lebih besar dari perkiraan)

JENIS PROBABILITAS NE
KONTRAK " it
EOL 9= {P(H)xNE(H)} ~ [P(SXNE(S)] HIGH
+ {P(M)XNE(M)} 4 1P(L)XNE(L) - 10%
$(0,09375x10%) + (0.1875x7.5%) 0,09373
1 (0.4375x5%) + (0.28125x2.5%)}
- 5,2343R% SIGNIFICANT
0.1875
MEDIUM
EOL 9= -5,23438%
5%
0,28125
HIGH
- 10%
0.03125
EOL 9 = -4.92188% " "
SIGNIFICANT .
e 7.5%,
021875 '
MEDIUM X
-89
EOL 9= {P(H)XNE(H)} + |P(S)XNE(S)} 04375

FAPMIXNE(MY; + {PLL)XNE(L)}

10,03125x10%) +(0.21875x7.5%) Lo
(0,4375x5%) + (0,3125x2.5%); =
492188 03125
Keterangan UP = Unit Price
NE = Nilni Ekspktasi Penyesalan EOL = Expectation Opportunity Loss
R Resiko

LD = Lumpsiom

Gambar 9. Pohon keputusan untuk peristiwa risiko 9

Menurut Gambar 9, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum vyaitu 5,2343 %, lebih
besar dibandingkan dengan nilai peluang
rugi ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
4,9218 %.

Ini berarti bahwa apabila peristiwa ini
terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih besar yaitu kurang lebih
5,2343 %, dibandingkan proyek dengan
kontrak unit price kemungkinan nilai
kerugian kurang lebih sebesar 4,9218 %.

Analisis perbandingan resiko kontrak
pada peristiwa resiko 10

(Perubahan ruang lingkup pekerjaan, adanya
pekerjaan tambahan diluar pekerjaan yang
disepakati dalam kontrak) :
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JENIS PROBABILITAS - i
KONTRAK [19] i

EOL 10 = {P(HIXNE(H)} + {P(SINE(S)
(MYENEMY) 1 (PN
(a) +(0,15625x7,

X5%) + (0,2

SIGNIFICANT

0,15625

MEIIUM

HIGH
14

SIGNIFICANT
T us

. MEDIUM )
%
EOL 10 = POHsNECHY + JPES)IENES) 0,1875
FIPIMIXNE(M) L
= {0, )+ (0,5x7.5% LOW
+(0,1875x5%) + (0,0625%2,5%)} ———— 25

0,0625

Keterangan : UP » Unit Price

NE = Nilai Ekspklasi Peuyesalan EQL = Expectation Opporiunity Loss
R Resike

LI = Lumpsn

Gambar 10 Pohon keputusan untuk peristrwa risiko 10

Menurut Gambar 12, dapat diketahui bahwa
nilai peluang rugi ekspektasi (EOL) pada
kontrak lumpsum vyaitu 6,0 %, lebih kecil
dibandingkan dengan nilai peluang rugi
ekspektasi pada kontrak unit price yaitu
7,34%. Ini berarti bahwa apabila peristiwa
ini terjadi maka kemungkinan untuk proyek
dengan kontrak lumpsum akan mengalami
nilai kerugian lebih kecil yaitu kurang lebih
6,01%, dibandingkan proyek dengan kontrak
unit price kemungkinan nilai kerugian
kurang lebih sebesar 7,34%.

Tabel 3|
Rekapitulasi nilai EOL pada kontrak Jumpsum dan unit price

No Nilai EOL (%a)

Peristiwa yang menimbulkan resiko biaya

Lumpsum LUlnit Price
1. Perbedaan kondisi site lapangan 58503
dengan vang tercantum dalam kontrak 74219 y
2. Pengadaan pekerjaan tambah kurang (change
order), yang menyebabkan terjadinya 7.1875 5,0037

perubahan volume pekerjaan.

3. Lingkup kerja yang tidak lengkap, tidak sesuai
dengan gambar dan spesifikasi, misalnya
batas-batas lingkup kerja yang kurang jelas 13750 5,7031
dalam hal material

4. Sifat proyek dalam lingkup kerja yang masih
baru atau belum pernah  dilaksanakan

sebelumnya, dengan tingkat kesulitan 64843 0.6875
konstruksi tertentu
5. Perubahan, penundaan schedule pekerjaan )
atas permintaan atau interupsi owner 6,1718 17,6562
6. Kelemahan dalam pengendalian penerimaan
pembayaran, misalnya pembavaran peketjaan 75 0.0625
tidak tepat pada waktunya. ) :
7. Kenaikan harga-harga di pasar 9.14006 8,9062
8. Pekerjaan ulang (rework) yang
disebabkan oleh perubahan desain 6,6406 7.8006
9. Ju.mlah mat_erlal yang d_.1data:jlgkan 52343 40218
(waste) lebih besar dari perkiraan
10. Perubahan ruang lingkup pekerjaan, adanya
pekerjaan tambahan diluar pekerjaan vang 6,0156 17,3437
disepakati dalam kontrak.
Jumlah nilai EOL (%) 69,1719 63,1249

el
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Menurut hasil rekapitulasi, dapat diketahui
bahwa nilai EOL pada kontrak lumpsum
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan kontrak unit price yaitu 69,1719 % :
63,1249 %. Ini berarti peluang proyek dengan
kontrak lumpsum mengalami kerugian jauh
lebih besar dibandingkan dengan kontrak unit
price. Kontrak lumpsum, peristiwa risiko yang
menyebabkan Kkerugian yang terbesar yaitu
kenaikan harga-harga di pasar yaitu sebesar
9,1406 % dan peristiwa risiko yang
menyebabkan kerugian yang terkecil yaitu
jumlah material yang didatangkan (waste) lebih
besar dari perkiraan yaitu sebesar 5,2343 %.
Pada kontrak unit price, peristiwa risiko yang
menyebabkan Kkerugian yang terbesar yaitu
kelemahan dalam pengendalian penerimaan
pembayaran, misalnya pembayaran pekerjaan
tidak tepat pada waktunya sebesar 9,0625 %
dan peristiwa risiko yang menyebabkan
kerugian yang terkecil yaitu sifat proyek dalam
lingkup kerja yang masih baru atau belum
pernah dilaksanakan sebelumnya, dengan
tingkat kesulitan konstruksi tertentu yaitu
sebesar 0,6875 %.

PEMBAHASAN

Kenaikan harga pasar menempati urutan
tertinggi dalam peristiwa dimana bobot
peristiwa kontrak lumpsum yaitu 9,1406 %,
dan untuk kontrak unit price yaitu 8,9062 %.
Ini menunjukkan bahwa kenaikan harga pasar,
inflasi dan kelangkaan material yang dapat
menyebabkan kenaikan harga pasar sangat
berpengaruh  untuk  terjadinya  risiko
pembengkakan biaya pelaksanaan proyek.

Perbedaan antara kondisi site lapangan
dengan yang tercantum dalam dokumen
kontrak menempati urutan kedua dimana
bobot peristiwa risiko untuk kontrak lumpsum
yaitu 7,4219 %, dan untuk kontrak unit price
yaitu 5,8593 %. Disini responden memberi
tanggapan bahwa peristiwa risiko untuk
kontrak lumpsum lebih berpeluang
menyebabkan pembengkakan biaya
pelaksanaan proyek dibanding kontrak unit
price.

Lingkup kerja yang tidak lengkap, tidak
sesuai dengan gambar dan spesifikasi,
misalnya batas-batas lingkup kerja yang
kurang jelas dalam hal material, dari hasil
jawaban responden bobot peristiwa risiko
untuk kontrk lumpsum yaitu 7,3750 %, untuk
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kontrak unit price yaitu 5,7031 %. Dari hasil
jawaban responden terlihat bahwa kontrak
lumpsum  lebih  berpeluang terjadinya
pembengkakan biaya pelaksanaan proyek
dibanding kontrak unit price. Pengadaan
pekerjaan tambah kurang (change order), yang
menyebabkan terjadinya perubahan volume
pekerjaan, berdasarkan peristiwa  risiko
tersebut maka bobot yang dipilih respoden
untuk kontrak lumpsum yaitu 7,1875 %, dan
untuk kontrak unit price yaitu 5,0937 %.

Jumlah material yang didatangkan (waste)
lebih besar dari perkiraan, menempati urutan
terakhir yang dipilih oleh responden yaitu
bobot peristiwa risiko untuk kontrak lumpsum
yaitu 5,2343 %, dan untuk kontrak unit price
yaitu 4,9218 %. Peristiwa resiko ini
menempatkan bahwa bobot kontrak lumpsum
untuk terjadinya peristiwa risiko yang
menyebabkan pembengkakan biaya
pelaksanaan proyek lebih besar dibandingkan
dari kontrak unit price.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan
metode Decision Tree maka perbandingan
risiko berdasarkan jenis kontrak yang
berkaitan dengan aspek biaya sebagai faktor
penyebab terjadinya pembengkakan biaya
diperoleh bahwa proyek dengan kontrak
lumpsum akan lebih tinggi risikonya
menderita kerugian dibandingkan dengan
kontrak unit price. Ini dapat dilihat dari nilai
penyesalan atau nilai peluang untuk
mengalami kerugian (EOL) kontrak lumpsum
yang lebih besar dibandingkan dengan
kontrak unit price yaitu 69,17% : 63,13%.
Hasil data korespondensi juga menunjukkan
bahwa dari 10 (sepuluh) peristiwa resiko, 6
(enam) peristiwa resiko menunjukkan bahwa
kontrak lumpsum memiliki probabilitas
resiko lebih tinggi dari kontrak unit price.
Dengan kata lain maka kontrak lumpsum
lebih berisiko tinggi dibandingkan dengan
kontrak unit price.

Dari sepuluh peristiwa risiko yang
ditinjau, kenaikan harga di pasar memiliki
nilai EOL yang paling tinggi yaitu 9,14%,
pada kontrak lumpsum dan 8,90%, pada
kontrak unit price.
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Hasil dari analisis perbandingan risiko
proyek vyaitu sesuai dengan asumsi awal
responden (hasil penyebaran Kkuisioner)
bahwa proyek dengan kontrak unit price lebih
menguntungkan dari segi tingkat risiko yang
dihadapi (100% responden), untuk jenis
proyek Jalan, sedangkan kontrak lumpsum
(100 % responden), lebih menguntungkan
untuk jenis proyek gedung.
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